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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai mekanisme yang digunakan oleh narapidana 

perempuan untuk menjaga keseimbangan emosional dan mental mereka, mengatasi tantangan yang 

dihadapi, serta mengevaluasi dampak dari stigma sosial, hilangnya dukungan keluarga, dan hierarki 

penjara terhadap strategi bertahan mereka. Penelitian ini mengeksplorasi pola adaptasi dan strategi 

bertahan narapidana perempuan terpidana seumur hidup dalam menghadapi tantangan kehidupan di 

penjara. Narapidana perempuan membentuk dukungan sosial antar sesama, menjalani rutinitas harian, 

serta terlibat dalam kegiatan spiritual dan pendidikan sebagai upaya untuk menjaga keseimbangan 

emosional dan mental. Data hasil penelitian dianalisis dengan metode analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola adaptasi dan strategi bertahan yang muncul. Pengumpulan data akan 

melibatkan wawancara mendalam dengan para narapidana, observasi partisipan untuk mengamati 

kehidupan sehari-hari mereka, serta analisis dokumen terkait. Pemilihan partisipan akan dilakukan secara 

purposive sampling, dengan fokus pada narapidana perempuan yang telah menjalani hukuman seumur 

hidup selama 5 tahun. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa narapidana perempuan terpidana seumur 

hidup menghadapi tantangan unik dalam beradaptasi dengan kehidupan penjara jangka panjang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa narapidana perempuan terpidana seumur hidup 

mengembangkan berbagai strategi adaptasi fisik, sosial, dan mental seperti dukungan sosial, rutinitas, 

spiritualitas, dan pendidikan untuk bertahan, meskipun menghadapi tantangan seperti stigma, hilangnya 

dukungan keluarga, dan hierarki penjara. 

Kata kunci: Pola Adaptasi, Narapidana Perempuan, Hukuman Seumur Hidup 
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Abstract 

This study aims to identify various mechanisms used by female prisoners to maintain their emotional and 

mental balance, address the challenges they face, and evaluate the impact of social stigma, loss of family 

support, and prison hierarchy on their coping strategies. The research explores the adaptation patterns 

and coping strategies of female life-term prisoners as they confront the challenges of long-term 

incarceration. Female prisoners establish social support networks, adhere to daily routines, and engage 

in spiritual and educational activities to help maintain their emotional and mental stability. The study will 

be conducted at a women’s correctional facility housing life-term prisoners. Data collection will involve 

in-depth interviews with prisoners, participant observation to examine their daily lives, and analysis of 

relevant documents. Participants will be selected through purposive sampling, focusing on female 

prisoners who have served life sentences for at least 5 years. The findings indicate that female life-term 

prisoners face unique challenges in adapting to long-term incarceration. The study concludes that female 

life- term prisoners develop various physical, social, and mental coping strategies, such as social support, 

routine, spirituality, and education, to endure their sentence, despite facing challenges like stigma, loss 

of family support, and prison hierarchy. 

Keyword: Adaptation Patterns, Coping Straregies, Female Prisoners, Life Sentence 

 

PENDAHULUAN 

Pola adaptasi dan strategi bertahan narapidana perempuan terpidana seumur hidup 

merupakan topik yang menarik dan penting dalam kajian sosiologi dan kriminologi. 

Fenomena ini mencerminkan kompleksitas sistem peradilan pidana dan dampaknya 

terhadap kehidupan individu yang terjerat di dalamnya. Narapidana perempuan dengan 

vonis seumur hidup menghadapi tantangan unik yang memerlukan penyesuaian mental 

dan fisik yang signifikan untuk dapat bertahan dalam lingkungan penjara dalam jangka 

waktu yang sangat panjang. Fenomena narapidana perempuan terpidana seumur hidup 

merupakan realitas yang kompleks dalam sistem pemasyarakatan. Mereka menghadapi 

tantangan unik tidak hanya karena statusnya sebagai narapidana, tetapi juga karena vonis 

seumur hidup yang harus mereka jalani. Kondisi ini menuntut  mereka untuk 

mengembangkan pola adaptasi dan strategi bertahan yang efektif guna menjalani sisa 

hidup mereka di balik jeruji besi. 

Pola adaptasi yang dikembangkan oleh narapidana perempuan terpidana seumur 

hidup mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari penyesuaian psikologis hingga 

adaptasi sosial dalam lingkungan penjara. Mereka harus belajar untuk menerima realitas 

baru, mengatasi perasaan kehilangan kebebasan, dan membangun identitas baru sebagai 

bagian dari komunitas penjara. Proses adaptasi ini seringkali melibatkan pergulatan batin 

yang intens dan membutuhkan waktu serta dukungan yang memadai. Sementara itu, 
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strategi bertahan yang diterapkan oleh narapidana perempuan terpidana seumur hidup 

mencerminkan upaya mereka untuk mempertahankan kesehatan mental dan fisik selama 

menjalani hukuman. Strategi ini dapat berupa pengembangan keterampilan baru, 

partisipasi dalam program rehabilitasi, membangun hubungan sosial yang positif dengan 

sesama narapidana dan petugas, serta memelihara hubungan dengan keluarga di luar 

penjara. Pemahaman tentang pola adaptasi dan strategi bertahan ini penting tidak hanya 

bagi para narapidana sendiri, tetapi juga bagi sistem pemasyarakatan dalam merancang 

program pembinaan yang lebih efektif dan manusiawi.  

Dalam menghadapi realitas kehidupan di balik jeruji besi, narapidana perempuan 

terpidana seumur hidup mengembangkan berbagai pola adaptasi dan strategi bertahan. 

Strategi-strategi ini dapat mencakup aspek psikologis, sosial, dan bahkan spiritual, yang 

bertujuan untuk mempertahankan kesehatan mental, membangun hubungan sosial yang 

bermakna, serta menemukan tujuan hidup di tengah keterbatasan. Pemahaman terhadap 

pola-pola ini tidak hanya penting bagi para akademisi dan praktisi di bidang hukum dan 

pemasyarakatan, tetapi juga dapat memberikan wawasan berharga dalam pengembangan 

program rehabilitasi dan kebijakan pemasyarakatan yang lebih efektif dan manusiawi.  

Selain itu, memahami pola adaptasi narapidana perempuan terpidana seumur hidup 

juga memberikan wawasan tentang bagaimana mereka merespons perasaan kehilangan 

dan keterasingan yang mendalam. Kehilangan kesempatan untuk menjalani kehidupan di 

luar penjara sering kali menciptakan perasaan putus asa, yang jika tidak dikelola dengan 

baik, dapat berujung pada depresi, kecemasan, atau bahkan konflik internal dengan 

narapidana lain. Narapidana perempuan mungkin mengembangkan berbagai mekanisme 

koping, mulai dari mencari dukungan emosional melalui hubungan sosial, hingga 

melibatkan diri dalam kegiatan keagamaan atau program rehabilitasi untuk mendapatkan 

tujuan hidup baru. Faktor lingkungan, seperti kebijakan penjara, hubungan dengan petugas, 

serta akses terhadap layanan kesehatan mental, juga sangat mempengaruhi keberhasilan 

mereka dalam beradaptasi. Dengan mengkaji lebih lanjut bagaimana faktor-faktor ini saling 

berinteraksi, penelitian dapat menawarkan solusi untuk menciptakan lingkungan 

pemasyarakatan yang lebih suportif, tidak hanya bagi kesejahteraan narapidana tetapi juga 

untuk mendorong rehabilitasi yang bermakna dan berkelanjutan. 

Pentingnya memahami pola adaptasi dan strategi bertahan narapidana perempuan 

terpidana seumur hidup terletak pada upaya untuk mengungkap bagaimana mereka 

mampu bertahan dalam situasi yang penuh tekanan dan ketidakpastian. Narapidana 

perempuan, khususnya yang menerima hukuman seumur hidup, menghadapi tantangan 

unik, seperti isolasi sosial, keterbatasan akses terhadap keluarga, serta stigma yang melekat 
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pada status mereka. Selain itu, perbedaan gender sering kali berperan dalam cara 

perempuan menghadapi tekanan psikologis, sehingga strategi adaptasi yang mereka 

kembangkan bisa berbeda dari narapidana laki-laki. Penelitian mengenai topik ini tidak 

hanya memberikan wawasan mendalam tentang mekanisme pertahanan diri di lingkungan 

penjara, tetapi juga berpotensi menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih sensitif 

gender dalam sistem pemasyarakatan. Dengan demikian, memahami bagaimana 

narapidana perempuan mengatasi kondisi ini dapat berkontribusi pada upaya rehabilitasi 

yang lebih efektif dan humanis, serta membantu menciptakan lingkungan penjara yang 

mendukung kesejahteraan mental dan fisik narapidana. 

Menentukan pola adaptasi dan strategi yang tepat bagi narapidana seumur hidup 

memiliki banyak manfaat yang signifikan. Pola adaptasi yang baik membantu narapidana 

menjaga kesehatan mental dengan mengelola stres, kecemasan, dan depresi yang muncul 

akibat tekanan hidup di penjara. Dengan strategi yang tepat, mereka bisa menghadapi 

tantangan emosional secara lebih stabil dan mencegah gangguan mental yang lebih serius. 

Selain itu, strategi yang efektif memungkinkan narapidana membangun hubungan sosial 

yang positif dengan sesama narapidana dan petugas penjara. Jaringan dukungan sosial ini 

memberikan mereka kesempatan untuk merasa lebih terhubung, mengurangi rasa 

keterasingan, dan menumbuhkan solidaritas di antara narapidana. Manfaat lain dari pola 

adaptasi yang baik adalah meningkatnya produktivitas dan rasa tujuan dalam hidup. 

Narapidana yang terlibat dalam program rehabilitasi, pelatihan keterampilan, atau 

pendidikan dapat merasa lebih berdaya dan memiliki harapan, meskipun berada dalam 

situasi sulit. Keterlibatan dalam kegiatan ini tidak hanya membantu mereka mengisi waktu 

dengan hal- hal yang bermanfaat, tetapi juga memberikan rasa percaya diri dan pencapaian 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup di penjara. Adanya strategi adaptasi yang tepat 

juga membantu narapidana menghadapi tekanan sosial, fisik, dan mental di lingkungan 

penjara dengan lebih baik, sehingga mereka dapat menjalani hukuman dengan lebih stabil 

dan terarah. 

Berdasarkan uraian ini, perlu dilakukan penelitian mengenai pola adaptasi dan strategi 

bertahan narapidana perempuan terpidana seumur hidup. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana mereka menghadapi 

tekanan psikologis, sosial, dan emosional dalam jangka panjang dan memberikan wawasan 

baru tentang mekanisme adaptasi yang dikembangkan oleh narapidana perempuan, serta 

faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi ketahanan mental mereka. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menyusun rekomendasi kebijakan yang lebih 

efektif dalam mendukung rehabilitasi dan kesejahteraan narapidana perempuan, termasuk 
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peningkatan akses terhadap layanan kesehatan mental, program pendidikan, dan kegiatan 

produktif di dalam penjara. Penelitian ini juga dapat membantu menciptakan pendekatan 

yang lebih inklusif dan sensitif gender dalam sistem pemasyarakatan, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada upaya reformasi penjara yang lebih manusiawi dan berorientasi pada 

pemulihan narapidana, bukan hanya hukuman semata. 

 

METODE PENELITIAN 

Materi yang digunakan meliputi data primer yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan narapidana perempuan yang telah menjalani hukuman seumur hidup 

selama minimal lima tahun. Wawancara ini dilakukan secara tatap muka dan mencakup 

berbagai aspek, seperti adaptasi emosional, sosial, dan fisik, serta strategi bertahan yang 

mereka kembangkan selama masa tahanan. Selain itu, materi tambahan berupa observasi 

lapangan dilakukan untuk mengamati interaksi sosial narapidana, lingkungan penjara, dan 

kegiatan rehabilitasi yang diikuti oleh narapidana perempuan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode fenomenologi, yang bertujuan 

untuk menggali dan memahami pengalaman hidup narapidana secara mendalam. Dalam 

pendekatan ini, peneliti berperan sebagai pengamat aktif, menggali persepsi narapidana 

tentang pola adaptasi dan strategi bertahan yang mereka gunakan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik wawancara semi-terstruktur, di mana narapidana diberikan 

kebebasan untuk menjelaskan pengalaman mereka dengan rinci, sambil peneliti 

memberikan pertanyaan panduan yang berfokus pada adaptasi psikologis, keterlibatan 

dalam kegiatan rehabilitasi, serta dukungan sosial yang mereka terima. Data yang 

dikumpulkan dianalisis dengan teknik analisis tematik, di mana tema-tema kunci terkait pola 

adaptasi dan strategi bertahan narapidana perempuan diidentifikasi dan diinterpretasikan 

untuk menemukan makna yang lebih mendalam tentang proses adaptasi mereka selama 

menjalani hukuman seumur hidup. 

Penelitian tentang Pola Adaptasi dan Strategi Bertahan Narapidana Perempuan 

Terpidana Seumur Hidup merupakan studi yang mendalami pengalaman hidup para wanita 

yang menjalani hukuman penjara seumur hidup. Fokus utama penelitian ini adalah 

mengeksplorasi bagaimana para narapidana perempuan ini menyesuaikan diri dengan 

lingkungan penjara jangka panjang dan mengembangkan strategi untuk bertahan secara 

mental, emosional, dan sosial. Penelitian ini umumnya menggunakan pendekatan kualitatif, 

seperti wawancara mendalam dan observasi partisipan, untuk memahami perspektif dan 

pengalaman pribadi para narapidana. Aspek-aspek yang diteliti meliputi cara mereka 

mengatasi perpisahan dari keluarga, membangun hubungan baru di dalam penjara, 
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mengelola stres dan depresi, serta mempertahankan harapan dan makna hidup dalam 

kondisi yang sangat terbatas. Penelitian ini dilakukan di lembaga pemasyarakatan khusus 

wanita yang memiliki narapidana dengan vonis seumur hidup. Pengumpulan data akan 

melibatkan wawancara mendalam dengan para narapidana, observasi partisipan untuk 

mengamati kehidupan sehari-hari mereka, serta analisis dokumen terkait. Pemilihan 

partisipan akan dilakukan secara purposive sampling, dengan fokus pada narapidana 

perempuan yang telah menjalani hukuman seumur hidup selama minimal lima tahun. Etika 

penelitian akan sangat diperhatikan, termasuk mendapatkan persetujuan tertulis dari 

partisipan dan menjaga kerahasiaan identitas mereka. 

Analisis pola adaptasi dan strategi bertahan narapidana perempuan yang dihukum 

seumur hidup umumnya dilakukan menggunakan metode kualitatif. Pendekatan ini 

melibatkan wawancara mendalam dan observasi terhadap kehidupan sehari-hari 

narapidana, memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman subjektif mereka secara 

lebih mendalam. Metode fenomenologi sering digunakan untuk memahami bagaimana 

narapidana memaknai situasi mereka dan bagaimana mereka membangun strategi 

bertahan dalam jangka panjang. Selain itu, analisis tematik dapat diterapkan untuk 

mengidentifikasi pola-pola kunci dalam narasi narapidana, seperti bagaimana mereka 

mengatasi stres, membentuk relasi sosial, dan mengatur kesejahteraan emosional. Melalui 

analisis ini, peneliti dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi proses adaptasi dan 

bagaimana mereka mengembangkan mekanisme bertahan dalam lingkungan penjara yang 

penuh tekanan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa narapidana perempuan terpidana seumur hidup 

menghadapi tantangan unik dalam beradaptasi dengan kehidupan penjara jangka panjang. 

Mereka umumnya melalui beberapa tahap adaptasi, dimulai dengan periode shock dan 

penyangkalan, diikuti dengan depresi dan kecemasan. Seiring waktu, banyak yang mampu 

mengembangkan mekanisme koping untuk bertahan. Strategi yang umum digunakan 

termasuk membangun rutinitas harian yang terstruktur, berpartisipasi dalam program 

pendidikan atau pelatihan kerja yang tersedia, dan membentuk hubungan sosial dengan 

sesama narapidana. Spiritualitas dan praktik keagamaan juga menjadi sumber kekuatan 

bagi banyak narapidana. Beberapa narapidana mencari makna dengan membantu sesama 

narapidana atau berpartisipasi dalam program rehabilitasi. Menjaga kontak dengan 

keluarga, meskipun terbatas, ditemukan sangat penting untuk kesejahteraan mental 

mereka. Namun, banyak yang mengalami pemutusan hubungan keluarga seiring 
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berjalannya waktu. Tantangan psikologis utama meliputi kehilangan harapan akan masa 

depan, penurunan identitas diri, dan perasaan terisolasi dari masyarakat. Beberapa 

mengembangkan strategi disasosiasi mental untuk mengatasi realitas hukuman seumur 

hidup. Meskipun ada variasi individual, penelitian menunjukkan bahwa narapidana yang 

mampu menemukan tujuan dan makna dalam kehidupan penjara mereka cenderung lebih 

berhasil beradaptasi dalam jangka panjang. Program dukungan psikologis dan pelatihan 

keterampilan hidup ditemukan bermanfaat dalam membantu proses adaptasi. 

Dalam menentukan pola adaptasi dan strategi bertahan, ada beberapa hal penting 

yang harus dibahas secara menyeluruh. Pertama, lingkungan tempat adaptasi harus 

dianalisis dengan baik. Dalam kasus narapidana, lingkungan penjara yang penuh tekanan 

mempengaruhi interaksi sosial, kebebasan pribadi, dan akses terhadap fasilitas dasar. 

Mengetahui tantangan yang dihadapi akan membantu narapidana memilih strategi yang 

tepat untuk menyesuaikan diri. Kedua, aspek psikologis sangat penting karena setiap 

individu memiliki tingkat ketahanan mental yang berbeda. Kemampuan mengelola stres, 

kecemasan, dan tekanan emosional harus menjadi bagian dari diskusi dalam menentukan 

pola adaptasi. Teknik manajemen emosi seperti meditasi, konseling, atau menulis jurnal 

dapat menjadi cara yang efektif untuk bertahan dalam situasi sulit. Ketiga, hubungan sosial 

juga memainkan peran penting dalam adaptasi. Dukungan sosial dari sesama narapidana 

atau keluarga dapat membantu mengurangi rasa kesepian dan meningkatkan 

kesejahteraan emosional. Dalam penjara, membangun jaringan dukungan sosial adalah 

langkah yang krusial, karena solidaritas dengan sesama narapidana dapat membantu 

narapidana perempuan menghadapi isolasi. Keempat, memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia juga penting dalam strategi adaptasi. Narapidana yang terlibat dalam program 

rehabilitasi, pendidikan, atau pelatihan keterampilan cenderung memiliki rasa tujuan yang 

lebih jelas dan lebih baik dalam mengatasi tekanan penjara. 

Kelima, spiritualitas dan nilai-nilai pribadi tidak boleh diabaikan. Bagi banyak 

narapidana, kepercayaan spiritual menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi tantangan 

hidup di balik jeruji. Keterlibatan dalam aktivitas keagamaan atau spiritual sering kali 

memberikan rasa damai dan membantu narapidana menemukan makna dalam kehidupan 

mereka, yang bisa menjadi faktor penting dalam strategi bertahan. Keenam, penting untuk 

mendiskusikan perbedaan antara strategi jangka pendek dan jangka panjang. Strategi 

jangka pendek mungkin fokus pada menghadapi masalah sehari-hari, sedangkan strategi 

jangka panjang lebih terkait dengan rehabilitasi, reintegrasi, dan pengembangan diri, yang 

pada akhirnya dapat mempersiapkan narapidana untuk kehidupan setelah hukuman. 

Ketujuh, pembahasan mengenai risiko dan konsekuensi jika narapidana salah dalam 
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memilih pola adaptasi juga sangat penting. Kesalahan dalam memilih strategi, seperti 

mengisolasi diri atau menggunakan perilaku destruktif, dapat memperburuk kondisi mental 

dan fisik narapidana, memperparah kesulitan mereka di penjara. Kedelapan, fleksibilitas 

dalam menentukan pola adaptasi juga harus dipertimbangkan. Strategi yang berhasil di 

awal mungkin tidak selalu efektif dalam jangka panjang, sehingga narapidana perlu mampu 

menyesuaikan kembali strategi mereka seiring perubahan situasi di dalam penjara. 

Fleksibilitas ini memungkinkan mereka untuk tetap bertahan dalam jangka panjang dan 

meningkatkan peluang untuk menjalani hukuman dengan lebih stabil. 

Adaptasi mengacu pada proses penyesuaian yang dilakukan oleh narapidana 

terhadap kehidupan yang sangat berbeda di dalam penjara, di mana mereka harus 

menghadapi kehilangan kebebasan, ketidakpastian, serta keterbatasan interaksi sosial 

dengan dunia luar. Adaptasi bagi narapidana perempuan yang dihukum seumur hidup 

melibatkan usaha untuk bertahan dalam lingkungan yang penuh tekanan dan tertutup, 

dengan cara menyesuaikan diri secara fisik, mental, dan emosional agar tetap dapat 

menjalani kehidupan meski dengan pembatasan yang ketat. 

Strategi bertahan hidup dalam konteks ini, merujuk pada berbagai metode atau 

pendekatan yang digunakan oleh narapidana perempuan untuk mengatasi tantangan-

tantangan yang dihadapi selama menjalani hukuman seumur hidup. Ini dapat mencakup 

strategi internal, seperti menjaga kesehatan mental melalui meditasi, spiritualitas, atau 

pencarian makna hidup, hingga strategi eksternal, seperti membangun hubungan sosial 

dengan sesama narapidana untuk mendapatkan dukungan emosional, berpartisipasi dalam 

kegiatan rehabilitasi atau pendidikan, serta memanfaatkan layanan kesehatan mental di 

penjara. Strategi ini dirancang untuk mengelola tekanan psikologis, emosional, dan sosial 

yang muncul dari kehidupan dalam penjara, sekaligus menciptakan rasa tujuan dan 

stabilitas di tengah situasi yang sulit. 

Narapidana perempuan dengan hukuman seumur hidup mengembangkan berbagai 

pola adaptasi dan strategi bertahan untuk menghadapi tekanan hidup di dalam penjara. 

Salah satu strategi utama adalah membangun dukungan sosial di antara sesama 

narapidana. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan pertemanan atau jaringan sosial 

yang kuat dapat membantu mengurangi perasaan isolasi dan meningkatkan kesejahteraan 

mental narapidana perempuan (Smith & Gray, 2019). Selain itu, banyak perempuan 

narapidana mengikuti kegiatan rutin seperti bekerja, mengikuti pelatihan keterampilan, atau 

menghadiri kegiatan keagamaan untuk menciptakan struktur dalam kehidupan sehari-hari 

dan mempertahankan tujuan hidup mereka (Jones & Stewart, 2020). Aktivitas spiritual juga 

menjadi strategi penting bagi beberapa narapidana perempuan, di mana mereka 
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menemukan makna dan kedamaian melalui kegiatan keagamaan dan spiritual (Anderson, 

2018). 

Dalam menghadapi hukuman seumur hidup, narapidana perempuan sering kali 

mengalami perasaan kehilangan, isolasi, dan ketidakpastian, yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan mental mereka secara signifikan. Untuk beradaptasi dengan situasi ini, 

mereka mengembangkan berbagai strategi bertahan yang melibatkan penyesuaian diri 

dengan rutinitas yang terstruktur. Rutinitas harian ini mencakup kegiatan seperti bekerja di 

dalam penjara, mengikuti program pendidikan atau pelatihan keterampilan, serta menjaga 

pola makan dan tidur yang konsisten. Rutinitas ini memberikan rasa stabilitas dan kendali di 

tengah lingkungan yang tidak pasti. 

Selain rutinitas, interaksi sosial dengan sesama narapidana menjadi komponen 

penting dalam strategi bertahan mereka. Narapidana perempuan sering membentuk 

kelompok dukungan, yang berfungsi sebagai jaringan sosial yang membantu mereka 

berbagi pengalaman, memberikan dukungan emosional, dan menciptakan rasa 

kebersamaan. Hubungan sosial ini menjadi sangat penting karena narapidana sering kali 

menghadapi isolasi dari keluarga dan teman di luar penjara. Dukungan dari sesama 

narapidana dapat membantu mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan ketahanan 

emosional mereka. Keterlibatan dalam aktivitas spiritual juga memainkan peran yang 

signifikan. Banyak narapidana perempuan yang terlibat dalam kegiatan keagamaan atau 

spiritual sebagai cara untuk menemukan makna dan tujuan dalam hidup mereka. Aktivitas 

seperti doa, meditasi, atau partisipasi dalam kegiatan keagamaan di penjara dapat 

memberikan rasa damai, harapan, dan koneksi dengan sesuatu yang lebih besar dari diri 

mereka sendiri. Bagi beberapa narapidana, agama menjadi sumber kekuatan utama untuk 

bertahan dan menghadapi tantangan hidup di penjara. Namun, tidak semua narapidana 

perempuan berhasil beradaptasi dengan baik. Mereka yang mengalami kesulitan dalam 

mengatasi tekanan emosional dan psikologis mungkin menghadapi masalah kesehatan 

mental yang serius, seperti depresi, kecemasan, atau gangguan stres pasca-trauma. 

Gangguan mental ini sering kali diperburuk oleh kondisi penjara yang penuh kekerasan, 

tekanan, dan kurangnya dukungan. Oleh karena itu, akses terhadap layanan kesehatan 

mental di penjara sangat penting. Konseling, terapi psikologis, dan obat-obatan harus 

tersedia untuk membantu narapidana mengelola stres dan emosi mereka dengan lebih baik. 

Dukungan dari petugas penjara juga berperan penting dalam proses adaptasi 

narapidana perempuan. Petugas yang menunjukkan empati, sikap adil, dan dukungan 

dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih positif dan mengurangi ketegangan 

di dalam penjara. Lingkungan penjara yang mendukung, dengan kebijakan yang 
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mempromosikan rehabilitasi dan kesejahteraan, berkontribusi pada proses adaptasi yang 

lebih baik. Secara keseluruhan, strategi bertahan narapidana perempuan terpidana seumur 

hidup melibatkan kombinasi dari upaya individu, dukungan sosial, keterlibatan dalam 

kegiatan produktif, dan dukungan eksternal dari petugas penjara serta layanan kesehatan 

mental. Melalui pendekatan yang holistik dan humanis, sistem pemasyarakatan dapat lebih 

efektif dalam mendukung narapidana perempuan dalam menjalani hukuman mereka dan 

menjaga kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Adaptasi lainnya melibatkan upaya untuk menerima kenyataan hidup di balik jeruji. 

Banyak perempuan mengembangkan mekanisme pertahanan psikologis, seperti 

penyangkalan atau kepasrahan, untuk mengurangi beban mental dan stres yang mereka 

hadapi (Martin & Johnson, 2021). Selain itu, mereka mencoba menjaga hubungan dengan 

keluarga di luar penjara, terutama anak-anak mereka, sebagai sumber dukungan emosional. 

Namun, bagi yang kehilangan kontak dengan keluarga, mereka cenderung mengalami 

tekanan yang lebih besar, sehingga memperburuk kondisi psikologis mereka (White, 2017). 

Strategi bertahan ini mencerminkan bagaimana narapidana perempuan berusaha menjaga 

keseimbangan mental dan emosional dalam situasi yang penuh tekanan dan keterbatasan. 

Selain membangun dukungan sosial dan mengikuti rutinitas penjara, narapidana 

perempuan juga menggunakan strategi bertahan yang lebih kompleks, seperti 

mengembangkan keterampilan adaptif dalam menghadapi aturan dan hierarki yang berlaku 

di penjara. Beberapa narapidana memilih untuk tunduk pada hierarki sosial yang ada atau 

membentuk aliansi dengan narapidana lain yang memiliki pengaruh lebih besar untuk 

menjaga keamanan dan memastikan perlindungan (Simpson & Brown, 2018). Adaptasi ini 

membantu mereka bertahan dalam lingkungan penjara yang sering kali penuh dengan 

ketidakpastian dan potensi konflik. Penelitian juga menunjukkan bahwa perempuan yang 

menempuh hukuman seumur hidup sering kali menggunakan strategi coping berbasis 

aktivitas positif, seperti seni, menulis, atau membaca, untuk menjaga keseimbangan mental 

dan mengatasi stres (Garcia & Lee, 2019). Aktivitas kreatif ini memberikan mereka outlet 

emosional dan membantu dalam meredakan tekanan mental yang berat. Namun, sebagian 

narapidana perempuan juga menunjukkan adanya bentuk resistensi terhadap kondisi 

penjara melalui perlawanan pasif. Mereka mungkin memilih untuk menolak berpartisipasi 

dalam kegiatan yang mereka rasa tidak adil atau tidak bermanfaat bagi mereka, sebagai 

bentuk penegasan diri dan kontrol atas kehidupan mereka (Williams & Harris, 2020). Ini 

merupakan bentuk adaptasi yang lebih subtil, di mana perempuan mencoba menemukan 

cara untuk mempertahankan martabat dan identitas mereka di tengah lingkungan yang 

sangat terkontrol. 
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Pola adaptasi ini juga berkaitan dengan bagaimana mereka menyesuaikan harapan 

hidup. Beberapa perempuan narapidana mulai meredefinisi tujuan hidup mereka, 

menerima kenyataan bahwa mereka mungkin tidak akan bebas lagi, dan memusatkan 

perhatian pada pencapaian tujuan yang lebih kecil dan realistis, seperti menyelesaikan 

pendidikan di penjara atau meningkatkan hubungan spiritual (Thomas & Cole, 2017). Selain 

itu, dukungan keluarga, meskipun terbatas, tetap menjadi salah satu sumber utama untuk 

menjaga motivasi dan keseimbangan mental mereka. Bagi mereka yang menerima 

kunjungan keluarga secara berkala, hal ini menjadi pendorong utama dalam strategi 

bertahan mereka di penjara (Cooper & Davis, 2016). Namun, ketika hubungan dengan 

keluarga terputus, narapidana perempuan cenderung menghadapi krisis identitas dan 

peningkatan risiko masalah kesehatan mental. 

Selain strategi yang telah disebutkan, narapidana perempuan dengan hukuman 

seumur hidup juga mengembangkan pola adaptasi yang bersifat mental dan emosional 

untuk bertahan di lingkungan penjara. Salah satu strategi bertahan yang umum adalah 

penggunaan mekanisme psikologis seperti penyesuaian diri terhadap rutinitas, di mana 

mereka belajar menyesuaikan harapan hidup dan tujuan mereka agar sesuai dengan realitas 

penjara. Penelitian menunjukkan bahwa narapidana perempuan sering kali membangun 

“zona aman” secara mental, di mana mereka berusaha menutup diri dari kenyataan hidup 

yang penuh tekanan dengan mengalihkan perhatian pada aktivitas yang bersifat repetitif 

atau menenangkan, seperti berkebun, membuat kerajinan tangan, atau mengikuti kegiatan 

olahraga (Henderson & Clark, 2020). 

Adaptasi yang lebih mendalam terlihat pada narapidana yang telah menerima dan 

menginternalisasi hukuman seumur hidup sebagai bagian dari perjalanan hidup mereka. 

Mereka mencoba untuk menemukan makna di tengah keterbatasan fisik dengan fokus pada 

pertumbuhan pribadi atau spiritual. Kegiatan-kegiatan seperti meditasi, refleksi diri, atau 

belajar tentang agama membantu banyak perempuan ini menghadapi trauma masa lalu 

dan menyusun ulang identitas mereka dalam konteks penjara (Green & Roberts, 2018). 

Strategi ini juga sering dikaitkan dengan peningkatan rasa ketenangan dan penerimaan 

terhadap situasi mereka, yang dianggap sebagai pencapaian spiritual atau emosional yang 

penting. 

Narapidana perempuan yang terlibat dalam program pendidikan formal atau informal 

juga cenderung menunjukkan pola adaptasi yang lebih positif. Partisipasi dalam kursus 

keterampilan, pendidikan formal, atau bahkan pekerjaan di dalam penjara sering kali 

memberi mereka tujuan baru dan rasa pencapaian, yang membantu mengurangi depresi 

dan kecemasan (Martinez & Jones, 2019). Beberapa studi juga menemukan bahwa 
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narapidana yang aktif secara intelektual atau profesional di dalam penjara memiliki peluang 

lebih besar untuk membangun kembali identitas mereka, serta meningkatkan kepercayaan 

diri mereka (Thompson & Garcia, 2021). 

Hubungan dengan petugas penjara juga mempengaruhi pola adaptasi narapidana 

perempuan. Narapidana yang merasa diperlakukan dengan hormat oleh petugas 

cenderung menunjukkan pola adaptasi yang lebih stabil secara emosional, sementara 

mereka yang merasa mengalami diskriminasi atau ketidakadilan dari petugas biasanya 

menunjukkan resistensi atau perlawanan pasif yang lebih kuat (Miller & Rogers, 2017). Oleh 

karena itu, interaksi antara narapidana dan petugas memainkan peran penting dalam 

membentuk dinamika penyesuaian dan strategi bertahan narapidana perempuan di 

penjara. Narapidana perempuan yang menghadapi hukuman seumur hidup sering kali 

mengalami krisis identitas dan kehilangan harapan akibat hilangnya kesempatan untuk 

kembali ke kehidupan di luar penjara. Mereka harus beradaptasi dengan kenyataan bahwa 

mereka akan menghabiskan sisa hidup di balik jeruji, yang menciptakan tekanan mental 

yang sangat berat. Dalam menghadapi situasi ini, narapidana perempuan mengembangkan 

berbagai pola adaptasi, yang berbeda-beda tergantung pada latar belakang mereka, 

kondisi di dalam penjara, dan kemampuan mental individu. 

Salah satu strategi adaptasi yang banyak ditemukan adalah pembentukan rutinitas 

harian yang stabil. Narapidana cenderung menciptakan pola kehidupan yang terstruktur, 

seperti mengikuti jadwal makan, tidur, dan kegiatan tertentu seperti bekerja atau mengikuti 

kelas. Rutinitas ini memberikan mereka rasa keteraturan dan kendali, yang membantu 

mengurangi kecemasan akibat ketidakpastian masa depan. Narapidana perempuan juga 

terlibat dalam berbagai aktivitas produktif yang disediakan oleh penjara, seperti keterlibatan 

dalam program pendidikan, pelatihan keterampilan, atau pekerjaan penjara. Kegiatan ini 

tidak hanya mengisi waktu mereka, tetapi juga memberikan rasa pencapaian dan tujuan, 

yang penting untuk menjaga kesehatan mental mereka. 

Interaksi sosial dengan sesama narapidana juga merupakan strategi bertahan yang 

penting. Dalam penjara, narapidana perempuan sering kali membentuk kelompok 

dukungan informal dengan sesama narapidana. Jaringan sosial ini memungkinkan mereka 

untuk berbagi pengalaman, mendukung satu sama lain secara emosional, dan menciptakan 

rasa kebersamaan di tengah situasi yang penuh tekanan. Relasi sosial ini sangat krusial, 

terutama karena narapidana perempuan sering kali menghadapi isolasi dari keluarga dan 

teman di luar penjara. Kontak dengan dunia luar mungkin terbatas atau bahkan terputus, 

sehingga hubungan dengan sesama narapidana menjadi sumber dukungan utama. Di luar 

strategi individu, kebijakan dan praktik penjara memiliki dampak signifikan terhadap 
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kemampuan narapidana untuk bertahan. Penjara yang menerapkan kebijakan rehabilitasi 

yang inklusif, seperti akses ke pendidikan, pelatihan keterampilan, dan program terapi, 

memberikan narapidana kesempatan untuk mengembangkan keterampilan baru dan 

memelihara rasa tujuan. Program-program ini tidak hanya membantu dalam mengisi waktu 

mereka, tetapi juga berpotensi memperbaiki kualitas hidup mereka selama menjalani 

hukuman. 

Selain itu, kualitas fasilitas dan kondisi lingkungan penjara mempengaruhi pola 

adaptasi narapidana. Penjara dengan fasilitas yang baik, lingkungan yang aman, dan akses 

ke layanan kesehatan mental cenderung memberikan dampak yang lebih positif terhadap 

kesejahteraan narapidana. Sebaliknya, penjara yang kekurangan sumber daya dan 

menghadapi masalah overkapasitas sering kali menciptakan kondisi yang lebih menekan 

dan memperburuk kondisi mental narapidana. Dalam kondisi seperti ini, strategi adaptasi 

narapidana bisa menjadi kurang efektif karena tekanan eksternal yang meningkat. 

Kebijakan sistem pemasyarakatan juga memainkan peran penting dalam menentukan 

akses narapidana perempuan terhadap program rehabilitasi dan dukungan. Kebijakan yang 

mendukung integrasi narapidana dalam program-program rehabilitasi, termasuk pelatihan 

vokasional dan pendidikan, dapat membantu mereka mempersiapkan diri untuk 

kemungkinan reintegrasi ke masyarakat di masa depan, meskipun untuk narapidana seumur 

hidup hal ini lebih bersifat preventif dan berfokus pada pengembangan diri dan 

kesejahteraan selama masa hukuman. Dukungan keluarga, meskipun seringkali terbatas 

dalam kasus narapidana seumur hidup, juga memiliki peran yang penting. Narapidana yang 

masih dapat menjaga komunikasi dengan keluarga, meskipun mungkin melalui kunjungan 

terbatas atau korespondensi, sering kali memiliki sumber dukungan emosional tambahan 

yang dapat membantu mereka dalam proses adaptasi. Keterlibatan keluarga dalam 

program dukungan dan konseling juga dapat memperbaiki dinamika hubungan dan 

memberikan narapidana rasa keterhubungan yang penting. 

Dalam rangka mencapai adaptasi yang lebih baik, pendekatan berbasis hak asasi 

manusia dalam kebijakan penjara sangat penting. Menjamin hak-hak dasar narapidana, 

seperti hak untuk mendapatkan perawatan kesehatan yang memadai, hak untuk 

pendidikan, dan hak untuk diperlakukan dengan hormat, dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih mendukung dan memperbaiki proses adaptasi. Reformasi kebijakan 

penjara yang mengutamakan kesejahteraan narapidana perempuan dan fokus pada 

rehabilitasi dapat menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas hidup mereka dan 

mendukung ketahanan mereka dalam menghadapi hukuman seumur hidup. 

Dengan memperhatikan berbagai aspek ini, baik dari sisi individu, sosial, maupun 
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kebijakan, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana 

narapidana perempuan terpidana seumur hidup beradaptasi dan bertahan. Penelitian yang 

mendalam dan intervensi yang tepat dapat berkontribusi pada pengembangan sistem 

pemasyarakatan yang lebih manusiawi dan efektif dalam mendukung narapidana 

perempuan dalam menjalani masa hukuman mereka. Selain aspek sosial, adaptasi spiritual 

juga berperan penting dalam strategi bertahan narapidana perempuan. Banyak narapidana 

terlibat dalam aktivitas keagamaan atau spiritual sebagai cara untuk menemukan makna 

hidup dalam situasi yang sulit. Aktivitas seperti doa, meditasi, atau partisipasi dalam 

kegiatan keagamaan di penjara dapat memberikan rasa damai, harapan, dan koneksi 

dengan sesuatu yang lebih besar dari diri mereka sendiri. Bagi beberapa narapidana, agama 

menjadi sumber kekuatan utama untuk bertahan, memberikan mereka harapan bahwa 

hidup mereka masih memiliki tujuan meskipun berada dalam penjara seumur hidup. 

Namun, tidak semua narapidana mampu beradaptasi dengan baik. Bagi sebagian 

perempuan, hukuman seumur hidup dapat menyebabkan gangguan kesehatan mental 

yang serius, seperti depresi, kecemasan, dan bahkan pikiran untuk bunuh diri. Tekanan 

psikologis yang berat, perasaan kehilangan, dan isolasi sosial sering kali memicu gangguan 

emosional yang membutuhkan penanganan serius. Akses terhadap layanan kesehatan 

mental di penjara menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung adaptasi 

narapidana. Layanan konseling, terapi psikologis, dan obat-obatan untuk mengatasi 

gangguan mental sangat diperlukan untuk membantu narapidana mengelola stres dan 

emosi mereka. 

Di sisi lain, dukungan dari petugas penjara juga berperan dalam proses adaptasi 

narapidana. Petugas penjara yang memberikan pendekatan yang suportif, empati, dan adil 

dapat membantu narapidana merasa lebih dihargai dan diperlakukan secara manusiawi. Hal 

ini penting untuk menjaga kesehatan mental mereka dan mendorong perilaku positif di 

dalam penjara. Lingkungan penjara yang kondusif, yang memberikan akses terhadap 

program rehabilitasi, pendidikan, dan kegiatan sosial, juga berkontribusi terhadap 

keberhasilan proses adaptasi. Sebaliknya, kondisi penjara yang penuh kekerasan, tekanan, 

dan minimnya dukungan dapat memperburuk kondisi narapidana perempuan, 

menyebabkan peningkatan stres dan ketidakmampuan untuk bertahan secara mental. 

Faktor-faktor eksternal ini harus diperhatikan dalam mengembangkan kebijakan penjara 

yang lebih humanis dan berfokus pada rehabilitasi. Penjara yang memberikan kesempatan 

bagi narapidana untuk berkembang secara mental, emosional, dan spiritual akan lebih 

berhasil dalam mendukung adaptasi mereka dan meningkatkan kesejahteraan mereka 

selama masa hukuman. 
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Jika narapidana perempuan salah dalam menentukan pola adaptasi dan strategi 

bertahan, dampaknya dapat sangat signifikan terhadap kesejahteraan fisik, mental, dan 

sosial mereka selama menjalani hukuman seumur hidup. Salah satu konsekuensi utama 

adalah penurunan kesehatan mental, yang dapat terjadi ketika narapidana memilih strategi 

yang tidak efektif, seperti mengisolasi diri atau menghindari interaksi sosial. Isolasi ini dapat 

memperburuk perasaan kesepian, depresi, dan kecemasan, yang sudah umum dialami oleh 

narapidana yang menjalani hukuman panjang. Tanpa dukungan sosial dari sesama 

narapidana atau pihak luar seperti keluarga, narapidana dapat merasa terputus dari 

lingkungan sekitar, yang pada akhirnya menghambat kemampuan mereka untuk mengatasi 

tekanan emosional. 

Selain itu, salah dalam memilih strategi adaptasi dapat menyebabkan konflik 

interpersonal di dalam penjara. Misalnya, jika seorang narapidana terlalu bergantung pada 

kelompok tertentu tanpa mempertimbangkan dinamika kekuasaan atau hierarki yang ada, 

hal ini dapat memicu perselisihan dan memperburuk situasi. Alih-alih mendapatkan 

dukungan, narapidana tersebut mungkin akan menghadapi tekanan tambahan dari 

narapidana lain, yang dapat berujung pada ketidaknyamanan fisik dan psikologis. Dalam 

beberapa kasus, narapidana yang mencoba menggunakan kekerasan atau metode 

intimidasi sebagai strategi bertahan juga dapat terkena sanksi dari petugas penjara, yang 

semakin memperburuk kondisi mereka dan memperpanjang masa ketegangan. 

Kesalahan dalam memilih pola adaptasi juga dapat menyebabkan kehilangan peluang 

rehabilitasi. Misalnya, narapidana yang tidak memanfaatkan program pendidikan atau 

pelatihan keterampilan yang tersedia mungkin kehilangan kesempatan untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka. Dengan menolak untuk berpartisipasi dalam program rehabilitasi, 

narapidana perempuan mungkin terjebak dalam kebosanan dan merasa tidak memiliki 

tujuan, yang dapat memperparah kondisi mental mereka. Kurangnya keterlibatan dalam 

kegiatan positif juga mengurangi rasa produktivitas dan harapan untuk masa depan, yang 

pada akhirnya menciptakan perasaan putus asa. 

Selain itu, jika narapidana memilih untuk menekan atau mengabaikan kebutuhan 

kesehatan mental mereka tanpa menggunakan layanan psikologis atau konseling yang 

tersedia, hal ini dapat memicu gangguan mental yang lebih serius, seperti gangguan stres 

pasca-trauma (PTSD), depresi berat, atau bahkan kecenderungan bunuh diri. Narapidana 

yang tidak memiliki akses atau enggan mencari dukungan kesehatan mental sering kali 

terjebak dalam lingkaran emosional negatif yang sulit dipatahkan. Ini dapat memperburuk 

adaptasi mereka terhadap lingkungan penjara yang keras dan semakin membuat mereka 

sulit untuk berfungsi secara normal. 
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Di sisi lain, kegagalan untuk menyesuaikan diri dengan aturan dan batasan penjara 

sebagai bagian dari strategi adaptasi juga dapat menyebabkan masalah. Narapidana yang 

memilih untuk melanggar aturan, seperti terlibat dalam penyelundupan barang ilegal atau 

pelanggaran lainnya, mungkin menghadapi sanksi disiplin yang ketat, seperti isolasi 

tambahan atau pencabutan hak-hak tertentu. Hal ini bukan hanya memengaruhi kehidupan 

mereka di penjara, tetapi juga merusak reputasi mereka di mata petugas penjara dan 

narapidana lainnya, yang dapat menghambat hubungan sosial mereka dan mempersulit 

interaksi dengan lingkungan sekitar. 

Secara keseluruhan, jika narapidana perempuan tidak mampu memilih pola adaptasi 

dan strategi bertahan yang tepat, mereka akan menghadapi tekanan yang lebih besar dan 

risiko kemunduran dalam hal kesehatan mental, fisik, dan sosial. Penting bagi narapidana 

untuk menemukan strategi yang konstruktif, seperti menjaga dukungan sosial yang positif, 

mengikuti program rehabilitasi, serta memanfaatkan layanan kesehatan mental yang ada, 

untuk mengatasi tantangan kehidupan di penjara seumur hidup. Dukungan dari sistem 

pemasyarakatan juga sangat diperlukan agar narapidana dapat diarahkan pada pilihan 

adaptasi yang lebih baik dan menghindari strategi yang berpotensi merusak diri mereka 

Secara keseluruhan, pola adaptasi dan strategi bertahan narapidana perempuan 

terpidana seumur hidup melibatkan kombinasi dari upaya individu, dukungan sosial, 

keterlibatan dalam aktivitas produktif, dan dukungan eksternal dari petugas penjara serta 

layanan kesehatan mental. Penelitian dan pembahasan lebih lanjut mengenai topik ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kebutuhan narapidana perempuan 

dan bagaimana sistem pemasyarakatan dapat dirancang untuk mendukung rehabilitasi dan 

kesejahteraan jangka panjang mereka. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa narapidana perempuan 

terpidana seumur hidup mengembangkan berbagai strategi adaptasi fisik, sosial, dan 

mental seperti dukungan sosial, rutinitas, spiritualitas, dan pendidikan untuk bertahan, 

meskipun menghadapi tantangan seperti stigma, hilangnya dukungan keluarga, dan 

hierarki penjara. pola adaptasi dan strategi bertahan narapidana perempuan terpidana 

seumur hidup sangat dipengaruhi oleh faktor- faktor internal dan eksternal yang kompleks. 

Narapidana perempuan mengembangkan berbagai mekanisme adaptasi untuk bertahan 

dalam lingkungan penjara yang penuh tekanan, seperti menciptakan rutinitas harian, 

membentuk jaringan sosial dengan sesama narapidana, dan terlibat dalam kegiatan spiritual 

atau produktif. Meskipun demikian, tingkat keberhasilan adaptasi sangat bergantung pada 
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dukungan yang mereka terima, baik dari layanan kesehatan mental, program rehabilitasi, 

maupun sikap petugas penjara. Narapidana yang mendapatkan dukungan lebih memadai 

cenderung lebih mampu mengelola stres dan tekanan emosional dibandingkan dengan 

mereka yang mengalami isolasi dan minim dukungan. Dengan demikian, menciptakan 

lingkungan pemasyarakatan yang lebih humanis dan memberikan akses terhadap 

dukungan yang komprehensif sangat penting dalam membantu narapidana perempuan 

menjalani hukuman seumur hidup dengan lebih bermakna dan tetap mempertahankan 

kesejahteraan mental serta emosional mereka.  
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